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 Hari ini hari Sabtu, Aku senang sekali karena 

hari ini libur dan aku akan berjualan. Kemarin aku 

sudah membuat slime dan aku ingin menjualnya 

di komplekku. Aku sudah siap untuk berjualan, 

tiba-tiba ada yang menyapaku. 

“Hai Khansa!” ternyata dia saudaraku. 

 Aku pun menyapanya “Haii The Aira! 

kebetulan banget nih, Khansa mau jualan slime di 

komplek, mau ikut ga?”  
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saudaraku menjawab “mau dong yuk”. Lalu 

kami mulai berjalan mengelilingi komplek untuk 

berjualan slime.   

10 menit kemudian belum juga ada yang mau 

membeli daganganku.  

Aku berkata “Aah kok gak ada yang mau 

beli sih.”  

Lalu saudaraku menjawab “Iya gak ada 

orang yang lewat juga”. Selang beberapa waktu 

tiba-tiba aku melihat ada seseorang berjalan 

beberapa jarak dari tempat kami menunggu. 

 “Eh itu ada orang kejar… Khansa ambil 

sepeda dulu ya Teh Aira kejar”  
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Akupun bergegas mengambil sepeda dan 

menyusul saudaraku. 

 “Teh Aira! Nih sepedanya” kami pun 

mengejar orang itu.  

Aku dan saudaraku menghampiri orang 

tersebut sambil menawarkan daganganku 

“Hai kamu mau slime gak? Aku jualan” 

 “Sorry aku gak suka main slime, tapi nanti 

aku panggil teman temanku ya kalian tunggu di 

taman saja” jawabnya. 
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 Aku dan Teh Aira sangat senang ada yang 

akan membeli slime. 5 menit kemudian “Hai aku 

mau beli slime kamu dong, berapa harganya?” 

“Yang besar Rp 15.000 yang kecil Rp 7.000”  

“Aku mau yang besar yang warna biru nih 

uang nya” teman temannya pun berdatangan 

membeli slime kami.  kami sangat senang stok 

slime kita habis dibeli.  

Sesampainya di rumah Aku menghitung hasil 

jualan slime bersama saudaraku sambil 
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bergumam “Berapa nih wow banyak banget ya 

Rp. 77.000”.  

Ternyata hasilnya lumayan banyak dan aku 

berencana untuk jualan lagi esok hari. Aku ingin 

mengajak saudaraku ikut denganku lagi jualan 

dan ternyata saudaraku sangat bersemangat  

“Iya besok jualan lagi yuk yuk biar uang kita, 

jadi banyak ha ha ha”. Kemudian aku dan 

saudaraku menyiapkan jualan untuk besok. 

Terima kasih telah membaca ceritaku. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 


